BAB YV
PENUTUP

V.I Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada penyandang disabilitas ekstremitas bawah

peserta program rehabilitasi terpadu di Pusat Rehabilitasi Kementerian Pertahanan

Angkatan XXXIX Gelombang II tahun 2014, hasil analisis dan pembahasan

terhadap hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diambil simpulan sebagai

berikut:

a.

Terdapat 25 penyandang disabilitas ekstremitas bawah di Pusat
Rehabilitasi Kementerian Pertahanan Angkatan XXXIX Gelombang II.
Terdapat 10 penyandang disabilitas (40%) yang menggunakan alat
mobilitas di Pusat Rehabilitasi Kementerian Pertahanan Angkatan
XXXIX Gelombang T tahun 2014.

Terdapat 11 penyandang. disabilitas (44%) yang menggunakan alat
ortosis di Pusat Rehabilitasi Kementerian Pertahanan Angkatan XXXIX
Gelombang II tahun 2014.

Terdapat -4 penyandang disabilitas (16%) yang menggunakan alat
prostesis. di- Pusat Rehabilitasi Kementerian  Pertahanan Angkatan

XXXIX Gelombang II tahun 2014.

. Mayoritas kemandirian penyandang disabilitas adalah mandiri sebanyak

14 orang (56%).

Mayoritas kualitas kesehatan fisik penyandang disabilitas adalah baik
sebanyak 14 orang (56%).

Mayoritas kualitas kesehatan psikologis penyandang disabilitas adalah
baik sebanyak 14 orang (56%).

Mayoritas kualitas hubungan sosial penyandang disabilitas adalah baik
sebanyak 14 orang (56%).

Mayoritas kualitas kesehatan lingkungan penyandang disabilitas adalah
baik sebanyak 14 orang (56%).
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j. Terdapat hubungan antara penggunaan alat bantu tubuh dengan
kemandirian penyandang disabilitas ekstremitas bawah.
k. Terdapat hubungan antara penggunaan alat bantu tubuh dengan kualitas

hidup penyandang disabilitas ekstremitas bawah.

V.II Saran

a. Bagi penyandang disabilitas di Pusat Rehabilitasi Kementerian

Pertahanan.
Diharapkan para penyandang disabilitas lebih aktif dan rutin mengikuti
setiap kegiatan pelatithan yang diadakan oleh Pusat Rehabilitasi
Kementerian Pertahanan, sehingga dapat mempertahankan kemandirian
dan kualitas hidupnya.

b. Bagi Pusat Rehabilitasi Kementerian Pertahanan
Perlu meningkatkan kualitas alat bantu tubuh agar lebih optimal bagi
penyandang disabilitas sesuai ' dengan tingkat  disabilitas guna
meningkatkan mobilitasnya.

c. Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional
Pembelajaran kepedulian kepada penyandang- disabilitas merupakan
pembelajaran tentang responsibilitas dan empati sehingga perlu menjadi
perhatian akademisi fakultas kedokteran.

d. Bagi Pemerintah
1) Diharapkan ditingkatkan sosialisasi tentang penyandang disabilitas,

masalah dan kebutuhannya guna menghilangkan stigma masyarakat
dan meningkatkan kepedulian masyarakat kepada penyandang
disabilitas. Sosialisasi yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial dapat
bekerja sama dengan LSM pemerhati penyandang disabilitas.
2) Perlu penyediaan aksesibilitas di setiap ruang publik dan tempat kerja.
3) Perlu dukungan perda sebagai bentuk perlindungan bagi penyandang

disabilitas di setiap daerah.
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e. Bagi peneliti selanjutnya.
Ada penelitian tentang sumber rasa sakit secara fisik pada penggunaan
prostesis. Sehingga didapatkan masukan yang berharga bagi perusahaan

prostesis agar dapat membuat prostesis yang lebih ergonomis.
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V.I  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada penyandang disabilitas ekstremitas bawah peserta program rehabilitasi terpadu di Pusat Rehabilitasi Kementerian Pertahanan Angkatan XXXIX Gelombang II tahun 2014, hasil analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:

a. Terdapat 25 penyandang disabilitas ekstremitas bawah di Pusat Rehabilitasi Kementerian Pertahanan Angkatan XXXIX Gelombang II.

b. Terdapat 10 penyandang disabilitas (40%) yang menggunakan alat mobilitas di Pusat Rehabilitasi Kementerian Pertahanan Angkatan XXXIX Gelombang II tahun 2014.

c. Terdapat 11 penyandang disabilitas (44%) yang menggunakan alat ortosis di Pusat Rehabilitasi Kementerian Pertahanan Angkatan XXXIX Gelombang II tahun 2014.

d. Terdapat 4 penyandang disabilitas (16%) yang menggunakan alat prostesis di Pusat Rehabilitasi Kementerian Pertahanan Angkatan XXXIX Gelombang II tahun 2014.

e. Mayoritas kemandirian penyandang disabilitas adalah mandiri sebanyak 14 orang (56%).

f. Mayoritas kualitas kesehatan fisik penyandang disabilitas adalah baik sebanyak 14 orang (56%).

g. Mayoritas kualitas kesehatan psikologis penyandang disabilitas adalah baik sebanyak 14 orang (56%).

h. Mayoritas kualitas hubungan sosial penyandang disabilitas adalah baik sebanyak 14 orang (56%).

i. Mayoritas kualitas kesehatan lingkungan penyandang disabilitas adalah baik sebanyak 14 orang (56%).

j. Terdapat hubungan antara penggunaan alat bantu tubuh dengan kemandirian penyandang disabilitas ekstremitas bawah.

k. Terdapat hubungan antara penggunaan alat bantu tubuh dengan kualitas hidup penyandang disabilitas ekstremitas bawah.



V.II  Saran 

a. [bookmark: _GoBack]Bagi penyandang disabilitas di Pusat Rehabilitasi Kementerian Pertahanan.

Diharapkan para penyandang disabilitas lebih aktif dan rutin mengikuti setiap kegiatan pelatihan yang diadakan oleh Pusat Rehabilitasi Kementerian Pertahanan, sehingga dapat mempertahankan kemandirian dan kualitas hidupnya.

b. Bagi Pusat Rehabilitasi Kementerian Pertahanan

Perlu meningkatkan kualitas alat bantu tubuh agar lebih optimal bagi penyandang disabilitas sesuai dengan tingkat disabilitas guna meningkatkan mobilitasnya.

c. Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional

Pembelajaran kepedulian kepada penyandang disabilitas merupakan pembelajaran tentang responsibilitas dan empati sehingga perlu menjadi perhatian akademisi fakultas kedokteran.

d. Bagi Pemerintah

1) Diharapkan ditingkatkan sosialisasi tentang penyandang disabilitas, masalah dan kebutuhannya guna menghilangkan stigma masyarakat dan meningkatkan kepedulian masyarakat kepada penyandang disabilitas. Sosialisasi yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial dapat bekerja sama dengan LSM pemerhati penyandang disabilitas.

2) Perlu penyediaan aksesibilitas di setiap ruang publik dan tempat kerja.

3) Perlu dukungan perda sebagai bentuk perlindungan bagi penyandang disabilitas di setiap daerah.







e. Bagi peneliti selanjutnya.

Ada penelitian tentang sumber rasa sakit secara fisik pada penggunaan prostesis. Sehingga didapatkan masukan yang berharga bagi perusahaan prostesis agar dapat membuat prostesis yang lebih ergonomis.
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